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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan wilayah dengan iklim tropis yang memiliki suhu serta 

kelembaban yang optimal untuk menunjang kelangsungan hidup nyamuk. Nyamuk 

merupakan serangga yang dapat merugikan manusia karena mampu menjadi vektor 

penyakit berbahaya. Penyakit yang dapat ditularkan melalui gigitan nyamuk adalah 

filariasis limfatik atau kaki gajah. Penyakit ini disebabkan oleh cacing nematoda, 

golongan filaria yang hidup di pembuluh darah dan kelenjar limfe. Vektor penyakit 

ini adalah nyamuk dari genus Culex, Anopheles, Aedes, Mansonia dan Armigeres. 

Indonesia memiliki beberapa wilayah endemis filariasis misalnya di Pekalongan 

ditemukan bahwa vektor utama filariasis adalah nyamuk Culex quinquefasciatus 

(Ramadhani, dkk., 2010). Sumatera Selatan juga merupakan salah satu wilayah 

endemis  filariasis. 

Pengendalian populasi nyamuk C. quinquefasciatus umumnya 

menggunakan pestisida sintetik yang mengandung senyawa kimia. Penggunaan 

bahan kimia secara terus menerus dapat menimbulkan beberapa dampak negatif di 

lingkungan. Menurut Aktar, dkk. (2009) pestisida sintetik dapat menyebabkan 

kontaminasi pada udara, air dan tanah sehingga mampu membunuh organisme non-

target dan mengancam kesehatan manusia melalui senyawa residu yang 

ditinggalkan di lingkungan. Oleh sebab itu, penggunaan pestisida sintetik belum 

bisa dijadikan solusi utama dalam pengendalian vektor penyakit.  

Pestisida nabati dapat menjadi alternatif untuk mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan. Keunggulan pestisida nabati diantaranya adalah ramah 

lingkungan dan tidak menimbulkan residu senyawa kimiawi dan relatif aman 

(Kementerian Pertanian, 2012). Tumbuhan yang dapat dijadikan sumber pestisida 

nabati vektor filariasis nyamuk C. quinquefasciatus adalah daun bunga mentega 

(Nerium oleander), tembakau (Nicotina tobacum), dan kecombrang (Etlingera 

elatior). Ekstrak daun N. Oleander yang mengandung oleandrin lebih efektif 

membunuh larva C. quinquefasciatus dibandingkan larva A. aegypti (Isnawati, 



dkk., 2015). Menurut Wijayanti, dkk. (2015) larva nyamuk C. quinquefasciatus 

dapat diatasi dengan ekstrak daun N. tobacum yang mengandung senyawa nikotin. 

Ekstrak daun E. elatior juga mengandung senyawa alkaloid berperan aktif sebagai 

larvasida nabati bagi larva C. quinquefasciatus (Suryanto, 2017). Salah satu 

tumbuhan yang memiliki potensi sebagai larvasida nabati adalah Dioscorea hispida 

atau gadung (Kementerian Pertanian, 2012). 

Ekstrak umbi D. hispida dinyatakan efektif membunuh larva dari beberapa 

jenis nyamuk vektor penyakit berbahaya seperti nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus yang merupakan penyebab DBD (Demam Berdarah Dengue). Pengaruh 

ekstrak D. hispida juga ditunjukkan oleh Desgrouas, dkk. (2016) yang menyatakan 

bahwa ekstrak D. hispida mempengaruhi aktivitas iritasi dan penolakan terhadap 

nyamuk A. aegypti pada konsentrasi 5%. Ekstrak umbi D. hispida berpotensi 

sebagai larvasida nabati larva nyamuk A. aegypti dengan nilai KL50 0,585% dan 

KL90 1,494% (Handayani, 2017). Kenaikan konsentrasi ekstrak D. hispida pada 

berbanding lurus terhadap jumlah mortalitas larva nyamuk A. aegypti dan A. 

albopictus, namum bekerja lebih efektif terhadap larva  A. aegypti (Dewi, 2018). 

Hal ini menunjukkan bahwa nyamuk yang berada pada satu genus yang sama 

sekalipun memiliki resistensi yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

potensi D. hispida perlu dilakukan pada genus lain yaitu C. quinquefasciatus. Jenis 

nyamuk ini terbiasa hidup di lingkungan yang tercemar. Di Nigeria nyamuk C. 

quinquefasciatus memiliki status resistensi terhadap beberapa senyawa insektisida 

diantaranya organokklorin, karbamat, organofosfat, dan piretiroid (Ekedo dan 

Ukpai, 2019). 

 Pembelajaran biologi merupakan salah satu pembelajaran kontekstual 

melalui pengamatan yang bersumber pada alam sekitar. Keberagaman jenis 

tumbuhan yang ada di Indonesia menuntut peserta didik untuk dapat 

mengidentifikasi berbagai jenis tumbuhan beserta peranannya dalam kehidupan. 

Gadung adalah salah satu tumbuhan Indonesia yang jarang diketahui oleh peserta 

didik, baik morfologi maupun manfaatnya. Hasil penelitian ini dijadikan sebagai 

sumber bacaan dalam pembuatan LKPD pembelajaran Biologi SMA yang memuat 

peranan angiospermae dengan mengacu pada Kompetensi Dasar 3.8. pada sub-

materi spermatophyta. 



Bahaya penyakit filariasis limfatik dan berbagai resiko penggunaan 

pestisida sintetik belum menjadi perhatian masyarakat umum. Masih rendahnya 

pengetahuan terhadap pemanfaatan umbi D. hispida oleh masyarakat dan 

potensinya sebagai larvasida nabati dalam upaya pencegahan filariasis limfatik oleh 

C. quinquefasciatus. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai 

efektifitas pengaruh ekstrak umbi D. hispida sebagai larvasida nabati bagi larva 

nyamuk C. quinquefasciatus. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti 

akan melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Ekstrak Umbi Gadung 

(Dioscorea hispida Dennst.) terhadap Mortalitas Larva Nyamuk C. 

quinquefasciatus dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimana pengaruh ekstrak umbi D. hispida terhadap mortalitas larva 

nyamuk C. quinquefasciatus? 

2) Berapakah nilai KL50-24 dan KL50-48 ekstrak umbi D. hispida sebagai 

larvasida nabati bagi C. quinquefasciatus? 

 

1.3 Hipotesis 

H0  : ekstrak umbi D. hispida berpengaruh tidak nyata terhadap mortalitas larva 

  nyamuk C. quinquefasciatus  

H1 : ekstrak umbi D. hispida berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva 

     nyamuk C. quinquefasciatus. 

 

1.4 Batasan Masalah 

1) Larva nyamuk C. quinquefasciatus yang digunakan adalah stadium instar 

III. Larva yang digunakan diperoleh dari alam dan dipelihara di Balai 

Litbangkes P2B2 Baturaja 

2) Umbi gadung segar seberat 7 kg diperoleh dari Jalan Lintas Palembang–

Jambi Km. 115, Boor II, Kecamatan Sungai Lilin 

3) Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah jumlah kematian larva 

nyamuk selama 24 jam dan 48 jam 



4) Sumbangan pada penelitian berupa RPP pertemuan ketiga KD 3.8 dengan 

sub-materi Spermatophyta, dan LKPD “Peranan Angiospermae sebagai 

Larvasida Nabati” untuk mencapai KD 4.8. 

 

1.5 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) untuk mengetahui bagaimana pengaruh ekstrak umbi D. hispida yang 

mengandung senyawa beracun terhadap mortalitas larva nyamuk C. 

quinquefasciatus 

2) untuk mengetahui nilai KL50 ekstrak umbi D. hispida yang dapat 

dimanfaatkan sebagai larvasida nabati bagi larva nyamuk C. 

quinquefasciatus. 

 

1.6 Manfaat 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut. 

1) Umbi D. hispida dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti pestisida 

sintetik untuk membasmi larva nyamuk C. quinquefasciatus  

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran bagi 

peserta didik yang dikembagkan dalam bentuk LKPD pembelajaran Biologi 

untuk SMA dengan mengacu pada Kompetensi Dasar 3.8. tentang peranan 

spermatophyta 
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